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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang sempurna, yang memberikan pedoman 

hidup bagi pemeluknya. Mengatur hubungan manusia dengan 

penciptanya (hablumminallah) dan hubungan manusia dengan manusia 

(hablumminannas). Sebagai implementasi dari bentuk hubungan manusia 

dengan manusia tersebut dalam Islam ada yang disebut dengan zakat 

yang merupakan salah satu kerangka dasar. Zakat menurut syarak adalah 

hak yang wajib pada harta. Menurut malikiyyah zakat adalah mengelukan 

sebagian tertentu dari harta tertentu yang telah sampai nisab kepada 

orang yang berhak menerima, jika kepemilikan, haul (genap satu tahun) 

telah sempurna selain barang tambang, tanaman dan harta temuan. 

Sedangkan menurut Hanafiyyah zakat adalah pemberian hak 

kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu kepada 

orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariah semata-mata karena 

Allah. Menurut Syafiiyah zakat adalah nama untuk barang yang 

dikeluarkan untuk harta atau badan (diri manusia untuk zakat fitrah) 

kepada pihak tertentu. Menurut Hanabillah zakat adalah hak yang wajib 

pada harta tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu.  

Zakat mempunyai fungsi sebagai ibadah dan juga mempunyai nilai 

sosial yang sangat penting. Dilihat dari orang yang memberikan zakat 

(muzakkii), zakat berfungsi untuk mensucikan harta dan jiwa dari sifat 

kekikiran serta memotivasi untuk menumbuhkembangkan rasa 

solidaritas tinggi terhadap sesama (Departemen Agama 2005, 103). Hal 

ini dapat dilihat dalam firman Allah dalam surat at-Taubah ayat 103 

berikut ini. 
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                      

              

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 
bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui” (QS. 
at-Taubah: 103) 

Ayat ini menjelaskan bahwa zakat itu membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda. Dengan 

mengeluarkan zakat akan menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati 

mereka dan juga membantu fakir miskin yang ada di sekeliling kita serta 

memperkembangkan harta benda mereka. Hal ini dijelaskan dalam surat 

an-Nur ayat 56 berikut ini: (Departemen Agama RI 2005, 357). 

                           

“Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat, dan taatlah kepada Rasul, 
supaya kamu diberi rahmat”. (Q.s an-Nur :56) 

Zakat adalah salah satu rukun Islam dan merupakan kewajiban 

yang dibebankan kepada umatnya. Oleh karena itu, zakat merupakan 

pokok yang menjadikan tegaknya Islam oleh keberadaannya. Sebaliknya 

Islam tidak akan berdiri sendiri apabila salah satu dari dari pokonya 

hilang. Dengan membayarkan zakat berarti kita telah menjaga tegaknya 

Islam. Zakat adalah salah satu instrumen paling efektif untuk 

menyatukan umat manusia dengan naungan kecintaan dan kedamaian 

hidup di dunia dan akhirat. Barang siapa yang membayarkan zakat 

berarti ia telah membangun tatanan yang baik, memberikan hak-hak 

orang lain yang menegakkan Islam, dan menolong mereka yang lemah. 

Sebaliknya, barang siapa meninggalkan zakat berarti ia telah tatanan 

sosial ekonomi, mengambil hak-hak orang lain, dan tega membiarkan 
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orang-orang yang lemah hidup dalam penderitaan dan kesusahan dan ia 

akan mendapatkan azab yang pedih di akhirat (Hidayat 2008, 8). 

Pada dasarnya zakat menjadi suatu kewajiban di dalam 

kepemilikan harta benda yang berkembang baik dengan sendirinya 

maupun dengan pengolahan, demi meningkatkan nilai moral pemiliknya 

dan sekaligus menjadi bantuan bagi mereka yang berada dalam keadaan 

tidak mampu. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan Allah SWT dalam 

al-Quran Surat al-Ma’arij ayat 24-25 berikut ini: 

                          

“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi 
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta) (QS. al-Ma’rij: 24-25) 

Surat al-Baqarah ayat 267 dijelaskan bahwa: 

                        

                      

              

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji”. (QS. al-Baqarah: 267) 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa apapun yang 

diusahakan wajib dikeluarkan zakatnya. Oleh karena itu, ayat tersebut 

mempunyai pengertian sangat luas, maka apapun jenis usaha yang 

diusahakan wajib dikeluarkan zakatnya, baik itu berupa hasil bertani 
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berdagang, berternak dan usaha-usaha lain tergantung pada usaha 

manusia itu sendiri. 

Imam maliki menafsirkan terhadap ayat yang berbunyi 

….      … 

Maliki mengatakan bahwa usaha-usahamu  yang baik yang wajib 
dizakatkan itu adalah 

 الكسب يكون بدن

Artinya: “Sesuatu yang diusahakan oleh badan” (al-Qutubi 2006, 321)  

Maksudnya adalah suatu usaha yang kita lakukan dari awal 

pelaksanaan sampai dapat diambil hasilnya dan dipanen. Jadi pendapat 

maliki ini dapat kita lihat bahwa hasil gambir wajib dikeluarkan zakatnya 

karena gambir tersebut diushakan oleh badan dari awal pelaksanaan 

sampai mengambil hasilnya guna menunjang perekonomian.  

Imam Abu Hanifah juga berpendapat bahwa semua hasil bumi 

yang bertujuan untuk mendapatkan penghasilan diwajibkan 

mengeluarkan zakatnya walaupun bukan menjadi makanan pokok. 

Sebagai landasan yang dikemukakan oleh Abu Hanifah adalah ayat 267 

surat al-Baqarah sebagaimana telah dijelaskan di atas. (az-zuhaili 2011, 

170) Selain itu, Ulama fiqh seperti Malikiyah, Hanafiyyah, asy-Syafiiyyah 

dan Hanabilah berpendapat bahwa harta yang telah mencapai nisab dan 

haulnnya kecuali pertanian (tanpa haul) wajib dikeluarkan zakatnya. (az-

zuhaili 2011, 231) 

Perintah agama wajib ditaati bagi setiap orang agar terciptanya 

kesadaran hukum dikalangan masyarakat. Kesadaran artinya keadaan 

ikhlas yang muncul dari hati nurani dalam mengikuti dan mengamalkan 

sesuatu sesuai tuntutan yang terdapat di dalamnya. Setiap hukum harus 

diikuti dan dipatuhi dengan penuh kesadaran agar menimbulkan rasa 
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aman dan sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Artinya 

dengan mentaati perintah agama yang dipenuhi dengan kesadaran 

terhadap hukum maka orang-orang akan menjadi aman dan tertib 

sehingga hukum tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang dianut di 

dalamnya.   

Kenagarian Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan, dimana sebagian besar penduduknya 

mempunyai mata pencarian sebagai petani seperti berkebun nilam, kulit 

manis, karet dan salah satunya bertani gambir yang sangat potensial 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Berkebun gambir 

merupakan mata pencarian yang tidak asing lagi pada saat sekarang ini, 

hasil yang diperoleh dari gambir sangat menguntungkan bagi 

masyarakatnya, sehingga banyak dari masyarakat yang memilih gambir 

sebagai mata pencahariannya.  

Gambir merupakan tanaman yang berdaun halus dan berbatang 

tinggi serta mempunyai banyak cabang/ranting. Maka daun ini di gunting 

dan di masak sampai mendidih lalu dijepit pakai dongkrak sekuat 

mungkin sampai keluar getahnya untuk mendapatkan getah yang 

maksimal. Banyak manfaat yang dihasilkan dari gambir yaitu, dapat 

digunakan untuk pengobatan seperti obat sakit perut, selain untuk 

pengobatan gambir juga dapat dimanfaatkan untuk bahan kecantikan 

dan pewarna untuk bahan butik. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Biddin di 

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan bahwa masyarakat rata-rata mempunyai kebun gambir 

sebanyak 1-4 hektar, gambir tersebut dipanen sekali dalam empat bulan. 

Pada panen pertama bisa dipanen setelah berumur 1,5 Tahun, kemudian 

panen selanjutnya setelah berumur 4 bulan dan begitu selanjutnya. Rata-

rata setiap kali panen masyarakat petani gambir memperoleh hasil dalam 
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skala besar yang melebihi kebutuhan sehari-hari dan rata-rata setiap 

keluarga memiliki sepeda motor dan merenovasi rumah dari hasil 

penjualan gambir tersebut. Dalam sekali panen petani gambir dapat 

menghasilkan kurang lebih Rp25.000.000, jika dalam setahun gambir 

bisa di panen tiga kali , maka penghasilan yang diperoleh petani gambir 

bisa mencapai Rp.75.000.000 setiap tahun. (Biddin, Wawancara Pribadi, 

Petani Gambir, 27 Oktober 2017) 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang Imam 

Khatib yang bernama Bapak Lipa ia menyatakan bahwa masyarakat tidak 

mengeluarkan zakat dari hasil gambir karena mereka lebih mendalukan 

kebutuhan yang lain seperti beli motor dan merenovasi rumah dari pada 

untuk membayarkan zakat dari hasil penjualan gambir. (Lipa, 

Wawancara Pribadi, Tokoh Agama, 28 Oktober 2017) Begitu juga 

wawancara dengan beberapa orang petani gambir, yaitu Bapak Male, 

Nasution dan Borol ia mengatakan bahwa kami belum pernah 

mengeluarkan zakat dari hasil penjualan gambir  karena setiap panen 

kami ada kebutuhan lain yang harus dipenuhi. (Male, Nasution dan Borol, 

Wawancara Pribadi, Petani Gambir, 28 Oktober 2017) Namun demikian, 

dilapagan peneliti temukan bahwa petani gambir di Nagari Ganting 

Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

belum mengeluarkan dalam bentuk zakat dari hasil penjualan gambir, 

tetapi yang dikeluarkan dalam bentuk sedekah dengan alah kadarnya 

saja. Hal ini disebabkan karena tidak ada ketegasan Toko Agama untuk 

mengingatkan kepada petani gambir yang telah mencapai syarat tertentu 

untuk diwajibkan mengeluarkan zakat dari hasil penjualan gambir. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dikalangan masyarakat di 

Nagari Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan yang memiliki gambir tersebut, maka penulis tertarik 

ingin meneliti lebih jauh permasalahan ini tentang Kesadaran Hukum 
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Masyarakat dalam Pelaksanaan Zakat Hasil Penjualan Gambir, untuk itu 

penulis buat dalam sebuah karya ilmiah dengan judul” Kesadaran 

Hukum Masyarakat Membayar Zakat Hasil Penjualan Gambir (Studi 

di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan)  

2. Rumusan dan Batasan Masalah 

2.1. Rumusan Masalah 

Dengan menguraikan pokok permasalahan di atas maka yang 

menjadi rumusan masalahnya adalah mengapa masyarakat Nagari 

Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan tidak mengeluarkan zakat hasil penjualan gambir? 

3. Pertanyaan Penelitian 

3.1. Apa faktor yang mempengaruhi masyarakat petani gambir Nagari 

Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan tidak mengeluarkan zakat hasil penjualan gambir? 

3.2. Mengapa kesadaran hukum masyarakat petani gambir dalam 

melaksanakan zakat penjualan gambir di Nagari Ganting Mudik 

Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

rendah? 

4. Tujuan Penelitian 

4.1. Untuk mengetahui kesadaran hukum masyarakat petani gambir 

dalam melaksanakan zakat hasil penjualan gambir di Nagari Ganting 

Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

4.2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat petani 

gambir di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan tidak mengeluarkan zakat dari hasil penjualan 

gambir. 

5. Signifikasi Penelitia 
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5.1. Sebagai sumbangan pemikiran dan partisipasi dalam  

mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan agama dan 

membantu mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dikalangan masyarakat.  

5.2. Untuk memberikan informasi serta meningkatkan kesadaran hukum 

petani untuk mengeluarkan zakat dari hasil penjualan gambir di 

Kanagarian Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan dan kepada masyarakat yang 

membutuhkan informasi tersebut. 

5.3. Untuk menambah wawasan penulis tentang hal ihwal yang 

berkenaan dengan zakat sesuai dengan ketentuan al-Quran dan 

Sunnah. 

5.4. Sebagai kostribusi pemikiran pemikiran dan tambahan kepustakaan 

bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan bagi semua pihak yang 

berkepentingan. 

6. Studi Literatur 

Kajian tentang pelaksanaan zakat penghasilan bukanlah 

merupakan kajian baru, namun sudah ada beberapa penulis yang 

membahas tentang ini sebelumnya. Di antaranya adalah kajian yang 

ditulis oleh Muldini BP 311.241 Fakultas Syariah Jurusan Muamalah 

dengan Judul “Hukum Zakat Hasil Penjualan Madu Lebah dan 

Pelaksanaannya di Kenagarian Peninggahan Kecamatan Junjung Sirih 

Kabupaten Solok di Tinjau Dari Hukum Islam”. Yang menjadi rumusan 

masalahnya adalah bagaimana hukum mengeluarkan zakat hasil 

penjualan madu lebah dan bagaimana pelaksanaan zakat hasil penjualan 

madu lebah. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa hukum 

mengeluarkan zakat madu lebah adalah wajib jika telah memenuhi nisab 

dan haul. Karya ilmiah ini membahas tentang zakat hasil penjualan madu 

lebah dan pelaksanaannya sedangkan pembahasan penulis tentang 

kesadaran hukum masyarakat membayar zakat hasil penjualan gambir. 



9 
 

 

Selain itu karya ilmiah yang berkaitan dengan zakat yaitu karya 

ilmiah yang ditulis oleh Fitri Hasanah BP 312.303 jurusan Muamalah 

yang berjudul tentang “Pelaksanaan Zakat Hasil Nilam Di Tinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasus di Kenagarian Parik Kecamatan Koto Balingka 

Kabupaten Pasaman Barat). Adapun rumusan masalah adalah bagaimana 

tinjauan hukum Islam dan pelaksanaan terhadap zakat hasil nilam di 

Nagari Parik Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan penelitiannya 

nilam wajib dizakatkan satu kali dalam setahun jika telah mencukupi 

nisab dan haul. Pelaksanaanya adalah dengan cara menghitung semua 

pendapatan yang diperoleh dari nilam tersebut dalam satu tahun. Dan 

adapula karya ilmiah yang berkaitan dengan zakat gambir yang diteliti 

oleh Rahmi BP 307.245 jurusan Muamalah dengan judul “Zakat Gambir 

Menurut Hukum Islam dan Pelaksanaannya di Kenagarian Amping Parak 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”. Dalam penelitiannya 

bahwa zakat gambir  wajib dikeluarkan jika telah mencukupi nisab dan 

haul. Jadi, kesimpulan dari skripsi ini adalah masyarakat petani gambir 

wajib mengeluarkan zakat gambir 2.5% yang telah mencapai nisab dan 

haul. Skripsi ini mengarah kepada zakat profesi sehingga dalam satu 

tahun mencukupi satu nisab maka wajib dikeluarkan zakatnya 2,5%. 

Sedangkan pembahasan yang penulis lakukan tentang kesadaran hukum 

masyarakat membayar zakat hasil penjualan gambir (Studi di Nagari 

Ganting Mudik Utara Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan). 

Demikianlah tinjauan pustaka yang telah penulis lakukan, 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Bp 307.245 tentang Zakat Gambir 

Menurut Islam dan Pelaksanaannya, sementara yang penulis teliti adalah 

tentang Kesadaran Hukum Masyarakat Membayar Zakat Hasil Penjualan 

Gambir, sehingga pembahasan ini layak untuk menjadi karya ilmiah 

sebagai syarat mendapatkan gelar sarjana hukum di Fakultas Syariah 

UIN Imam Bonjol Padang. 
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7. Kerangka Teori  

7.1.  Pengertian Zakat  

 zakat menurut bahasa adalah suci, berkah, tumbuh dan terpuji. 

adapun dari segi istilah fikih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya, di 

samping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri (Qardawi 

1991, 34). Menurut etimologi yang dimaksudkan dengan zakat adalah 

sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang 

diwajibkan Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang 

yang berhak menerimanya. ( Huda 2010, 294). 

 Pelaksanaan shalat melambangkan hubungan seseorang dengan 

tuhan, sedangkan pelaksaan zakat melambangkan hubungan antar 

sesama manusia. Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-Bayyinah ayat, 5: 

                          

              

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus” (QS. 
al-Bayyinah: 5) 

Ayat yang menjelaskan tentang zakat tersebut, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, pertama, zakat adalah predikat untuk jenis 

barang tertentu yang harus dikeluarkan oleh umat islam dan dberikan 

kepada golongan yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan 

yang ada dalam syariat. Kedua, zakat merupakan konsekuensi  logis 

dari prinsip harta milik dalam ajaran islam yang fundamental, yakni 

berupa haqqullah atau harta milik Allah yang dititipkan kepada 

manusia dalam rangka pemerata kekayaan. Ketiga, zakat merupakan 
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ibadah yang tidak hanya berkaitan dengan dimensi dengan ketentuan 

saja, tetapi juga merupakan bagian ibadah dalam islam yang 

mencakup dimensi sosial kemanusiaan (Huda dan Hesykal 2013, 294). 

Adapun rukun adalah muzakki (orang yang berzakat), mustahiq 

(orang yang menerima zakat), harta yang dizakatkan (objek zakat) 

dan niat. Syarat-syarat wajib zakat, berdasarkan kesepakatan ulama, 

zakat wajib atas Islam, merdeka, balig, berakal, milik sempurna, tidak 

terlilit hutang, harta cukup satu nisab, genap satu tahun, berkembang, 

dan harta tersebut kelebihan dari kebutuhan pokok. Zakat sah dengan 

niat yang dibarengkan ketika pembayaran zakat berdasarkan 

kesepakatan ulama. (az-Zuhaili 2011, 172) 

7.2.  Pengertian Kesadaran Hukum 

 Sadar secara etimologi berarti tahu, merasa dan mengerti. Dalam 

istilah fikih (yang membicarakan tentang hukum dalam arti kesadaran 

hukum) berarti mengetahui atau mengerti tentang tindakan hukum yang 

dilakukan dan akibat hukumnya, serta dapat membedakan baik dan 

buruk. Dengan demikian, kesadaran hukum berarti merasa dan mengerti 

bahwa prilaku tertentu diatur oleh hukum (Syarifuddin 2003, 248). 

Kesadaran adalah keadaan ikhlas yang muncul dari hati nurani dalam 

mengakui dan mengamalkan sesuatu dengan tuntutan yang terdapat di 

dalamnya (Saebani 2007, 197). 

 Menurut Suharso dan Retnoningsih kesadaran hukum adalah 

kesadaran atau nilai-nilai yang terdapat di dalam diri manusia tentang 

hukum yang diharapkan ada (Suharso dan Retnoningsih 2005, 75).. 

Menurut  Sudikno Mertokusumo berarti kesadaran tentang apa 

seyogyanya dilakukan atau diperbuat atau seyogyanya tidak dilakukan 

atau diperbuat terutama terhadap orang lain. Sedangkan menurut 

soerjono soekanto kesadaran hukum adalah suatu percobaan metode 
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yuridis empiris untuk mengatur kepatuhan hukum dalam mentaati 

aturan. (Mertokusumo 1993, 83) 

 Tingkat kesadaran hukum suatu masyarakat bisa dipengaruhi oleh 

empat indikator, yaitu pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap 

hukum dan prilaku hukum. Kesadaran hukum suatu masyarakat dapat 

dikatakan rendah apabila ia hanya mengetahui hukumya saja tanpa 

berprilaku sesuai dengan hukum. Apabila ia mengetahui hukumnya dan 

berprilaku sesuai dengan hukum tersebut maka kesadaran hukumnya 

tinggi. Prilaku hukum adalah ketika seseorang berprilaku sesuai dengan 

hukum yang berlaku. Indikator ini merupakan hal yang utama dalam 

kesadaran hukum dimana seseorang berprilaku sesuai dengan hukum 

yang berlaku. Maka dengan ini bisa diketahui apakah suatu peraturan 

berlaku atau tidak dalam masyarakat. (Soekanto 1981, 229).   

 Berdasarkan paparan di atas, maka penulis mengangkat masalah 

penelitian zakat gambir di Nagarian Ganting Mudik Utara Surantih 

Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan teori zakat dan 

kesadaran hukum. 

8. Metode Penelitian 

8.1. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penulis langsung ke lapangan tempat penulis mengambil sampel 

penelitian, dalam hal ini penulis mengambil objek penelitiannya di 

Kenagarian Ganting Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan. Kemudian dilakukan studi kepustakaan (Library 

Research), yaitu dengan menggunakan data-data melalui research pustaka 

baik buku-buku agama, sosiologi hukum maupun buku-buku yang ada 

hubungannya dengan masalah ini.  

8.2. Sumber Data 
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Data yang dihimpun dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder.   

8.2.1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

subjek yang akan diteliti tentang permasalahan yang akan dibahas. 

Dalam hal ini, data yang diperoleh langsung dari masyarakat petani 

gambir sebanyak 9 orang dan tokoh agama sebanyak 2 orang melalui 

wawancara dan observasi terhadap objek yang penulis teliti, yaitu semua 

informasi dan data tersebut penulis dapatkan di Nagari Ganting Mudik 

Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.  

8.2.2. Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku dan referensi 

lain yang relevan dengan penelitian (Cholid dan Abu 2007, 70). 

8.3.  Populasi dan Sampel 

8.3.1. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek penelitian., populasi berfungsi 

sebagai sumber data yang penulis butuhkan dalam penyelesaian 

penelitian ini. (Adi 2004, 101) Untuk itu yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah semua masyarakat petani gambir di Nagari Ganting 

Mudik Utara Surantih Kabupaten Pesisir Selatan  sebanyak 40 orang. 

8.3.2. Purposive Sampling  

Sampel merupakan sebagain atau wakil populasi yang diteliti. 

Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah Purposive 

sampling, yaitu ditunjuk langsung kepada kelompok masyarakat petani 

Gambir di Nagari tersebut berdasarkan pertimbangan tertentu. (Adi 

2004, 112) Dari populasi penulis membatasi sampelnya, yaitu pihak 

masyarakat petani gambir di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih 
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Kabupaten Pesisir Selatan sebanyak 9 orang dari petani gambir dan 2 

orang dari tokoh agama untuk diwawancarai mewakili yang lain. 

8.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menghimpun dan mengumpulkan data dilapangan penulis 

melakukan observasi dan wawancara. 

8.4.1. Observasi 

Observasi adalah mengamati gejala yang diteliti yang bertujuan 

untuk membuat catatan atau deskripsi mengenai prilaku dalam 

kenyataan serta memahami prilaku tersebut, atau hanya mengetahui 

suatu kejadian. Observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk 

melakukan penelitian. (Adi 2004, 70) 

8.4.2. Wawancara 

 Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi 

antara pengumpulan data (pewawancara) dengan sumber data 

(responden). (Adi 2004, 72)  

8.5. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan objek penelitian tentang kesadaran hukum masyarakat petani 

membayar zakat panjualan gambir di Nagari Ganting Mudik Utara 

Surantih Kabupaten Pesisir Selatan, selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap data tersebut, kemudian dalam kesimpulan terhadap data yang 

ada agar memperoleh kesimpulan yang logis dan sistematis dengan 

menggunakan metode berfikir. 
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8.5.1. Metode deduktif adalah menganalisa masalah yang bertitik tolak 

dari hal yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan 

kepada yang bersifat khusus. (Hadi 1985, 42) 

8.5.2. Metode induktif adalah menganalisa masalah yang bertitik tolak 

dari fakta-fakta yang bersifat kusus, kemudian dari fakta-fakta 

yang bersifat khusus tersebut di ambil kesimpulan yang umum. 

(Hadi 1985, 36) 

 

 


